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The purpose of this article is to review and propose a conceptual model of sustainable 
education financing in the context of developing countries, integrating the principles of 
education economics and fiscal sustainability. The background of this research is based 
on the fact that many education systems face long-term fiscal pressures, dependence on 
central funds, and weak financing governance.  This research was conducted through a 
conceptual approach based on a comprehensive literature review. The main sources 
included books on educational economics theory, indexed scientific journals (Scopus, 
ERIC), and reports from global institutions such as the OECD, UNESCO, and the 
World Bank. The analysis was conducted through a narrative synthesis of three main 
dimensions: fiscal, institutional and political sustainability. The study produced a 
Sustainable Education Financing (SEF) model consisting of four main components: (1) 
Revenue Mix Strategy to diversify funding sources; (2) Rule-Based Allocation as a 
results-based allocation mechanism; (3) Stability Fund and Endowment Fund to 
anticipate fiscal risks; and (4) Digital-based Integrated Monitoring and Evaluation 
System. This model promotes efficiency, accountability, and multi-actor participation. 
The main novelty of this article lies in the development of a financing framework that 
incorporates an interdisciplinary approach and the principle of long-term sustainability.  
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ABSTRAK 

Tujuan dari artikel ini adalah mengkaji dan mengusulkan model konseptual pembiayaan 
pendidikan yang berkelanjutan dalam konteks negara berkembang, dengan mengintegrasikan 
prinsip-prinsip ekonomi pendidikan dan keberlanjutan fiskal. Latar belakang penelitian ini 
didasari oleh kenyataan bahwa banyak sistem pendidikan menghadapi tekanan fiskal jangka 
panjang, ketergantungan pada dana pusat, serta lemahnya tata kelola pembiayaan. Penelitian ini 
dilakukan melalui pendekatan konseptual berbasis kajian literatur yang komprehensif. Sumber 
utama mencakup buku teori ekonomi pendidikan, jurnal ilmiah terindeks (Scopus, ERIC), serta 
laporan dari lembaga global seperti OECD, UNESCO, dan World Bank. Analisis dilakukan secara 
sintesis naratif terhadap tiga dimensi utama: keberlanjutan fiskal, institusional, dan politik. Hasil 
kajian menghasilkan model Sustainable Education Financing (SEF) yang terdiri dari empat 
komponen utama: (1) Revenue Mix Strategy untuk diversifikasi sumber pendanaan; (2) Rule-
Based Allocation sebagai mekanisme alokasi berbasis hasil; (3) Dana Stabilitas dan Dana Abadi 
untuk mengantisipasi risiko fiskal; dan (4) Sistem Monitoring dan Evaluasi Terintegrasi berbasis 
digital. Model ini mendorong efisiensi, akuntabilitas, dan partisipasi multiaktor. Kebaruan utama 
dari artikel ini terletak pada penyusunan kerangka pembiayaan yang menggabungka pendekatan 
interdisipliner dan prinsip keberlanjutan jangka panjang.  

 
Kata Kunci: Pembiayaan Berkelanjutan, Ekonomi Pendidikan, Keadilan Antargenerasi, 
   Negara Berkembang, Model Konseptual
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu pilar utama pembangunan manusia yang 

berkelanjutan. Namun, di banyak negara berkembang, kebutuhan pembiayaan pendidikan 
yang semakin meningkat sering kali tidak diimbangi dengan kapasitas fiskal negara yang 
memadai dan stabil. Ketimpangan antara aspirasi pembangunan pendidikan jangka panjang 
dengan keterbatasan anggaran publik menjadi tantangan serius yang menghambat 
pencapaian kualitas dan pemerataan pendidikan (Dewi, R. K., et al., 2025). Sebagaimana 
dicatat oleh, negara-negara berkembang menghadapi tekanan besar dalam menyeimbangkan 
investasi pendidikan dengan tuntutan keberlanjutan fiskal dan keadilan sosial, terutama 
dalam konteks reformasi pembiayaan yang belum menyentuh akar persoalan structural 
(Crouch dan Vinjevold, 2021). 

Secara umum, kebijakan pembiayaan pendidikan di negara berkembang masih sangat 
bergantung pada anggaran pemerintah pusat, dengan sedikit ruang untuk inovasi 
pembiayaan alternatif (Harahap, N. I. Y.,2024). Akibatnya, sistem pendidikan menjadi rentan 
terhadap fluktuasi ekonomi dan perubahan politik. Ketergantungan ini juga mempersempit 
kesempatan partisipasi masyarakat dan sektor swasta dalam mendukung pembiayaan 
pendidikan. Menggarisbawahi bahwa tanpa diversifikasi sumber pembiayaan dan reformasi 
tata kelola keuangan publik, keberlanjutan pendanaan pendidikan di Indonesia akan terus 
menghadapi tantangan serius dalam jangka panjang (Yusuf dan Herawati, 2023). 

Selain itu, keberlanjutan pembiayaan pendidikan tidak hanya berkaitan dengan 
ketersediaan dana, tetapi juga mencakup dimensi keadilan antargenerasi, efisiensi alokasi, dan 
akuntabilitas penggunaan anggaran (Winarsih, P.,2025). Dalam tinjauan literaturnya 
menunjukkan bahwa investasi pendidikan yang berkelanjutan memberikan imbal hasil 
ekonomi yang tinggi,namun hanya dapat dimaksimalkan apabila pengelolaan 
pembiayaannya dilakukan secara efisien dan berbasis hasil (Psacharopoulos dan 
Patrinos,2018). 

Dalam konteks tersebut, urgensi untuk merancang model pembiayaan pendidikan 
yang tidak hanya mencukupi secara kuantitatif, tetapi juga berkelanjutan secara fiskal, sosial, 
dan kelembagaan menjadi semakin penting (Fahrezi, M. A., et al.,2025). Sayangnya, masih 
terbatas model konseptual yang secara eksplisit mengintegrasikan prinsip-prinsip ekonomi 
pendidikan dengan pendekatan keberlanjutan dalam pembiayaan pendidikan. 

Melalui pendekatan kajian literatur konseptual, artikel ini berupaya menyusun model 
Sustainable Education Financing (SEF) yang menjawab tantangan-tantangan di atas dan 
memberikan arah reformasi kebijakan pembiayaan pendidikan yang lebih inklusif, adaptif, 
dan tahan terhadap krisis fiskal masa depan. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan konseptual melalui studi literatur untuk 
merumuskan model pembiayaan pendidikan yang berkelanjutan. Kajian dilakukan dengan 
menelaah buku teori ekonomi pendidikan (seperti karya Levin, Psacharopoulos), jurnal ilmiah 
bereputasi (Scopus, ERIC), serta laporan internasional dari UNESCO, OECD, dan World Bank. 

Strategi analisis yang digunakan adalah sintesis naratif, yaitu menggabungkan temuan-
temuan literatur dalam tiga dimensi utama: keberlanjutan fiskal, institusional, dan politik 
(Nasution, H.,2024). Dari sintesis ini, disusun model Sustainable Education Financing (SEF) yang 
menekankan efisiensi, ekuitas, dan akuntabilitas sebagai dasar kerangka pembiayaan 
pendidikan di negara berkembang. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Prinsip Keberlanjutan dalam Pembiayaan Pendidikan 

Konsep keberlanjutan dalam pembiayaan pendidikan merujuk pada kesinambungan 
dan keadilan dalam distribusi sumber daya pendidikan, baik secara temporal (lintas 
generasi) maupun struktural. Tiga prinsip utama yang dikembangkan dalam kajian ini 
adalah: 
a. Keberlanjutan Fiskal 

Pemerintah perlu memastikan bahwa anggaran pendidikan tidak menimbulkan defisit 
fiskal jangka panjang yang membahayakan stabilitas ekonomi makro (Mutiara, A., et 
al.,2024). Hal ini menuntut desain kebijakan yang mampu menyesuaikan belanja 
pendidikan dengan kemampuan fiskal melalui instrumen seperti plafon anggaran, 
earmarking untuk sektor prioritas, dan mekanisme counter-cyclical. 

b. Keadilan Antargenerasi 
Pendanaan pendidikan tidak boleh merugikan generasi mendatang. Ini berarti setiap 
kebijakan pendanaan harus mempertimbangkan dampaknya terhadap akumulasi 
utang publik, pengelolaan sumber daya alam, serta investasi jangka panjang yang 
memiliki efek pendidikan lintas waktu (Lianawaty, N.,2024). 

c. Diversifikasi Sumber Dana 
Ketergantungan tunggal pada APBN/APBD membuat pembiayaan pendidikan rentan 
terhadap fluktuasi politik dan ekonomi. Alternatif seperti CSR perusahaan, zakat, 
waqaf pendidikan, dana komunitas, dan pembiayaan inovatif dapat memperluas basis 
pendanaan sekaligus meningkatkan partisipasi public (Adawiyah, R., & Masse, R. 
A.,2024). 

2. Tantangan di Negara Berkembang 
Berbagai hambatan struktural dan institusional menghambat tercapainya pembiayaan 

berkelanjutan, antara lain: 
a. Ketergantungan pada Dana Pusat 

Banyak daerah di negara berkembang belum memiliki kemampuan fiskal yang mandiri 
untuk membiayai sektor pendidikan (Huda, R. A., et al.,2024). Akibatnya, dana 
pendidikan sebagian besar bersumber dari transfer pusat seperti Dana Alokasi Umum 
(DAU) atau Dana Alokasi Khusus (DAK). Meskipun mekanisme ini bertujuan untuk 
mendistribusikan anggaran secara merata, dalam praktiknya seringkali tidak 
memperhitungkan karakteristik lokal yang unik (Sakty, I.,2024). Misalnya, alokasi 
berbasis jumlah penduduk tidak mempertimbangkan tantangan geografis atau sosial-
budaya yang dihadapi wilayah terpencil. Sistem pembiayaan yang terlalu sentralistik 
ini membatasi fleksibilitas dan inovasi pemerintah daerah dalam merespons kebutuhan 
pendidikan masyarakatnya (Mahdiyah, D., et al.,2025). 

b. Ketidakstabilan Politik dan Fiskal 
Di banyak negara berkembang, perubahan pemerintahan disertai dengan pergeseran 
kebijakan dan prioritas anggaran, termasuk dalam sektor pendidikan (Bado, B.,et al., 
2017). Program-program pendidikan jangka panjang kerap terhenti atau berubah arah 
tanpa evaluasi komprehensif, yang pada akhirnya menghambat akumulasi dampak 
kebijakan secara berkelanjutan (Edy, S., & Firmansyah, D.,2025). Lebih jauh lagi, kondisi 
fiskal yang rapuh mendorong pemerintah untuk mengandalkan pinjaman luar negeri 
guna menutupi defisit anggaran pendidikan. Ketergantungan ini dapat menciptakan 
beban utang jangka panjang serta mengurangi kedaulatan fiskal negara dalam 
merancang kebijakan sesuai konteks nasional (Yanti, D., et al.,2025) 
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c. Kapasitas Manajerial yang Lemah 

Banyak institusi pendidikan dan dinas terkait tidak memiliki sumber daya manusia 
yang cukup terlatih dalam perencanaan anggaran berbasis hasil. Konsekuensinya, 
proses alokasi dana seringkali bersifat administratif dan formalistik, tanpa disertai 
indikator capaian yang jelas (Muhiddin, A.,2017). Selain itu, ketiadaan sistem 
monitoring dan pelaporan yang transparan menyebabkan penggunaan anggaran sulit 
dievaluasi secara objektif. Fenomena ini menciptakan celah terhadap pemborosan dan 
inefisiensi, di mana belanja yang besar tidak selalu berbanding lurus dengan perbaikan 
mutu pendidikan. 

3. Usulan Model "Sustainable Education Financing" 
Dalam merespons tantangan struktural dan kebutuhan jangka panjang sistem 

pendidikan, artikel ini mengusulkan model konseptual Sustainable Education Financing 
(SEF). Model ini dibangun atas prinsip keberlanjutan fiskal, efisiensi anggaran, dan 
akuntabilitas berbasis hasil. 
a. Revenue Mix Strategy: Membangun Diversifikasi Sumber Pendanaan 

Salah satu pilar utama dari model SEF adalah Revenue Mix Strategy, yaitu strategi 
yang menekankan pentingnya diversifikasi sumber pendanaan pendidikan (Prima, T., 
& Mardiyah, U.,2025). Ketergantungan tunggal pada Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara/Daerah (APBN/APBD) terbukti tidak cukup untuk menopang kebutuhan 
pendidikan yang terus berkembang (Indrayati, I., & Lestari, F.,2021). Oleh karena itu, 
pendekatan ini mendorong perpaduan antara pendanaan publik, swasta, dan 
partisipasi masyarakat. 

Dalam praktiknya, pendanaan dari sektor swasta dapat diwujudkan melalui 
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), kemitraan strategis dengan lembaga 
filantropi, serta investasi sosial (social impact investment) yang berbasis hasil (Mika, F. 
,2024). Di sisi lain, sumber masyarakat seperti zakat, waqaf pendidikan, dan kontribusi 
komunitas lokal memiliki potensi besar, terutama di negara-negara dengan budaya 
kolektif yang kuat (Raditya, S., et al.,2025). Dengan menerapkan strategi ini, 
keberlanjutan pendanaan menjadi lebih tahan terhadap fluktuasi fiskal dan perubahan 
politik, serta mendorong keterlibatan multiaktor dalam pengembangan pendidikan. 

b. Rule-Based Allocation: Menjamin Efisiensi dan Akuntabilitas Anggaran 
Komponen kedua dari model SEF adalah Rule-Based Allocation, yaitu mekanisme 

alokasi anggaran yang berbasis pada indikator kinerja dan hasil yang terukur. Sistem 
ini bertujuan untuk menggantikan pendekatan tradisional yang hanya berorientasi 
pada input atau belanja rutin, dengan pendekatan berbasis outcome (Hakim, A., & 
Makmur, M. ,2019). 

Penerapan rule-based budgeting memungkinkan anggaran dialokasikan secara lebih 
objektif, transparan, dan berorientasi hasil. Misalnya, sekolah atau daerah yang 
menunjukkan peningkatan angka partisipasi, mutu pembelajaran, atau efisiensi biaya 
dapat memperoleh insentif anggaran lebih besar (Muiz, A., et al.,2024). Pendekatan ini 
mendorong kompetisi sehat antarwilayah dalam meningkatkan mutu pendidikan dan 
menghindari penggunaan anggaran secara simbolik tanpa dampak nyata 
(Alamsuryaningrat, M., & Aimah, S., 2024). Secara keseluruhan, strategi ini 
memperkuat prinsip efisiensi dan akuntabilitas publik dalam manajemen keuangan 
pendidikan. 

c. Dana Stabilitas dan Dana Abadi: Menjaga Keberlanjutan dalam Jangka Panjang 
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Krisis fiskal dan ketidakpastian ekonomi sering kali menjadi kendala utama dalam 
kelangsungan program pendidikan (Harahap, N. I. Y.,2024). Oleh karena itu, model SEF 
mengusulkan pembentukan Dana Stabilitas dan Dana Abadi Pendidikan sebagai 
mekanisme buffer untuk menjamin kesinambungan pendanaan, terutama dalam situasi 
darurat atau resesi ekonomi. 

Dana stabilitas berfungsi sebagai cadangan jangka pendek yang dapat digunakan 
ketika terjadi ketimpangan pendapatan dan kebutuhan pendidikan yang mendesak 
(Huda, R. A., et al.,2024). Sementara dana abadi (endowment fund) dirancang sebagai 
investasi jangka panjang dengan prinsip pengelolaan yang profesional dan 
berkelanjutan. Hasil investasi dari dana ini dapat dimanfaatkan secara rutin untuk 
pembiayaan kegiatan strategis, seperti riset, beasiswa, atau pengembangan kurikulum 
(Hidayat, A., et al.,2025). Di banyak negara, mekanisme dana abadi telah terbukti 
mampu memberikan stabilitas fiskal sekaligus fleksibilitas kebijakan dalam jangka 
panjang. 

d. Sistem Monitoring dan Evaluasi Terintegrasi: Menuju Transparansi dan Pengambilan 
Keputusan Berbasis Data 

Pilar terakhir dari model SEF adalah pembangunan Sistem Monitoring dan 
Evaluasi (Monev) Terintegrasi berbasis digital. Transparansi dan keterlacakan 
penggunaan anggaran menjadi kunci utama dalam membangun kepercayaan publik 
serta meningkatkan efektivitas program pendidikan (Sholeh, M. I.,2023). 

Sistem Monev digital memungkinkan pengawasan real-time terhadap aliran dana, 
capaian program, dan indikator output pendidikan. Data yang terkumpul tidak hanya 
digunakan untuk pelaporan administratif, tetapi juga sebagai dasar pengambilan 
keputusan yang responsif dan adaptif (Saputra, D. Y., & Subroto, D. E.,2025). Misalnya, 
pemerintah dapat mengidentifikasi sekolah dengan performa rendah secara cepat dan 
merancang intervensi yang tepat sasaran. Di samping itu, pelibatan publik dalam 
memantau implementasi anggaran juga menjadi lebih mudah melalui dashboard 
publik yang dapat diakses secara luas. 

4. Implikasi Teoretis dan Kebijakan 
Model Sustainable Education Financing (SEF) yang ditawarkan dalam artikel ini tidak 

hanya menjawab tantangan praktis dalam pembiayaan pendidikan, tetapi juga memiliki 
kontribusi penting terhadap pengembangan teori ekonomi pendidikan dan formulasi 
kebijakan publik di negara berkembang. 
a. Implikasi Teoretis: Integrasi Interdisipliner dalam Ekonomi Pendidikan 

Secara teoretis, model ini memperluas cakupan ekonomi pendidikan dari sekadar 
perhitungan biaya dan manfaat (cost-benefit analysis) menjadi pendekatan yang lebih 
holistik dan interdisipliner (Trisnawati, S. N. I.,2025). SEF menggabungkan prinsip 
efisiensi dari ekonomi klasik dengan konsep keberlanjutan fiskal, keadilan sosial, dan 
responsivitas kelembagaan. Dengan demikian, model ini tidak hanya menjawab 
pertanyaan “berapa besar investasi pendidikan yang optimal,” tetapi juga “bagaimana 
investasi itu dapat dipertahankan, disebarluaskan, dan diawasi dalam jangka 
panjang.” 

Kontribusi lain terletak pada integrasi konsep rule-based allocation dan blended 
finance ke dalam diskursus ekonomi pendidikan yang sebelumnya masih dominan 
pada pembiayaan publik konvensional. SEF memperkenalkan logika evaluasi berbasis 
hasil (results-based financing) ke dalam praktik manajemen pendidikan, sehingga 
membuka ruang untuk inovasi kelembagaan dan model-model pendanaan kolaboratif 
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lintas sektor. Dalam kerangka teoritis ini, pendidikan tidak hanya diposisikan sebagai 
sektor layanan publik, tetapi juga sebagai investasi sosial jangka panjang yang 
membutuhkan tata kelola keuangan yang adaptif, transparan, dan partisipatif 
(Nurhayati, N.,2025). 

b.   Implikasi Kebijakan: Kerangka Praktis bagi Reformasi Pembiayaan Pendidikan 
Secara kebijakan, model SEF menawarkan fondasi konseptual bagi reformasi 

pembiayaan pendidikan yang bersifat sistemik dan berkelanjutan (Trisnawati, S. N. 
I..2025). Pertama, model ini dapat diadopsi oleh kementerian/lembaga sebagai 
referensi dalam merancang kerangka kebijakan jangka panjang yang lebih stabil 
terhadap fluktuasi fiskal dan perubahan politik (NASIONAL, R. B. P. H.,2023). 
Misalnya, pembuatan peta jalan (roadmap) pembiayaan pendidikan berbasis kinerja 
untuk daerah-daerah dengan tantangan geografis atau sosial tertentu dapat dilakukan 
berdasarkan prinsip rule-based allocation yang terkandung dalam model ini. 

Kedua, model SEF memberikan ruang untuk pengembangan instrumen 
pembiayaan inovatif seperti social impact bonds atau blended finance, di mana dana 
publik dikombinasikan dengan kontribusi swasta dan filantropi berdasarkan 
kesepakatan capaian. Pendekatan ini telah mulai diterapkan di beberapa negara maju 
dan berpotensi direplikasi dalam skala lokal di Indonesia dan negara berkembang 
lainnya (Dassucik, D., & Farida, I.,2025). 

Ketiga, model ini juga mendukung penguatan tata kelola melalui digitalisasi 
sistem monitoring dan evaluasi. Dalam praktiknya, hal ini membuka jalan bagi 
implementasi dashboard anggaran pendidikan yang bersifat publik, sebagai bagian 
dari komitmen terhadap keterbukaan informasi dan penguatan pengawasan 
masyarakat (Gaol, L. L., et al.,2024). 

Akhirnya, kebijakan yang dibangun atas dasar model SEF dapat meningkatkan 
efektivitas penggunaan anggaran pendidikan dan mempersempit kesenjangan hasil 
belajar antarwilayah. Hal ini sangat relevan di negara berkembang, di mana disparitas 
kualitas pendidikan sering kali berkaitan erat dengan kualitas perencanaan dan 
pengelolaan keuangan pendidikan. 

KESIMPULAN 
Pembiayaan pendidikan yang berkelanjutan merupakan salah satu fondasi utama 

dalam membangun sistem pendidikan yang tangguh, adil, dan responsif terhadap tantangan 
zaman. Melalui pendekatan konseptual yang didasarkan pada sintesis literatur lintas bidang, 
artikel ini berhasil merumuskan model Sustainable Education Financing (SEF) sebagai kerangka 
teoritis untuk menghadapi kompleksitas pembiayaan pendidikan di negara berkembang. 
Model ini mengintegrasikan tiga prinsip utama: efisiensi dalam penggunaan sumber daya, 
keadilan dalam distribusi antar generasi dan wilayah, serta keberlanjutan fiskal yang 
mengedepankan stabilitas jangka panjang. 

Kontribusi penting dari artikel ini terletak pada penggabungan dimensi konseptual 
dengan relevansi kebijakan praktis. Model SEF tidak hanya menyusun desain struktural 
pembiayaan pendidikan melalui empat komponen utama—Revenue Mix Strategy, Rule-Based 
Allocation, Dana Stabilitas dan Abadi, serta Sistem Monitoring Terintegrasi—tetapi juga 
memberikan arah reformasi kebijakan yang adaptif terhadap konteks politik dan ekonomi 
negara berkembang. Pendekatan ini memfasilitasi diversifikasi sumber pendanaan, 
meningkatkan akuntabilitas penggunaan anggaran, dan membuka ruang partisipasi 
masyarakat serta sektor swasta dalam pembangunan pendidikan. 
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